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ABSTRAK  
 
Penelitian ini dilatari oleh adanya dugaan perbedaan kemampuan berpikir 
geometri siswa yang memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) dan siswa 
yang memiliki gaya kognitif Field Dependent (FD). Berdasarkan dugaan tersebut 
maka tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan berpikir 
geometri siswa yang menjadi subjek penelitian berdasarkan perbedaan gaya 
kognitif siswa pada materi segi empat. 
Penelitian yang berpendekatan kualitatif naturalistik ini, mengambil satu siswa 
yang memiliki gaya kognitif Field Independent (FI) dan satu siswa yang memiliki 
gaya kognitif Field Dependent (FD) sebagai subjek penelitian. Dalam metode ini, 
untuk menjaring informasi tentang profil berpikir geometri subjek penelitian, 
masing-masing subjek penelitian diberi lembar kegiatan dengan enam kegiatan 
yang meliputi: (1) Menggambar bangun-bangun segiempat, (2) 
Menemutunjukkan dan mendefinisikan segiempat, (3) Menseleksi bangun-
bangun segiempat, (4) Menebak bangun misteri, (5) Keekuivalenan dua definisi 
jajargenjang, dan (6) Penerapan bangun segiempat. Agar data dari hasil kegiatan 
siswa valid maka dilakukan triangulasi dengan menggunakan tehnik dan waktu 
yang berbeda. Subjek diwawancarai dalam enam kegiatan yang sama seperti   
tersebut di atas. Kemudian data informasi berpikir gemoetri siswa dari hasil 
wawancara dan hasil lembar kegiatan dikroscek, setelah valid kemudian 
dianalisis.   
Hasil dari penelitian ini, didapatkan bahwa siswa yang memiliki gaya kognitif FI 
pada penelusuran berpikir geometrinya pada enam kegiatan menunjukkan bahwa 
: pada menggambar bangun-bangun segiempat dapat menggambar 6 bangun 
segiempat berbeda dan dapat memberikan alasan yang cukup tepat dalam 
membedakan bangun-bangun tersebut; pada kegiatan menemutunjukkan dan 
mendefinisikan segiempat dapat menemukan bangun-bangun mana yang 
merupakan bangun persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 
trapesium dan layang-layang, mampu menyebutkan ciri-ciri dan mendefinisikan 
bangun-bangun tersebut ; pada kegiatan menseleksi bangun-bangun segiempat 
siswa dapat melakukan dua cara sleksi yang berbeda; pada kegiatan menebak 
bangun misteri siswa dapat menebak bangun-bangun misteri meskipun perlu 
sedikit pengulangan; pada kegiatan keekuivalenan dua definisi jajargenjang siswa 
belum paham benar dua definisi jajargenjang yang ekuivalen sehingga bangun 
yang diperoleh adalah persegi panjang dan jajargenjang; pada kegiatan penerapan 
bangun segiempat hanya mampu menemukan dua benda berbentuk segiempat dan 
siswa belum memahami hubungan antar bangun segiempat. Sedangkan siswa 
yang memiliki gaya kognitif FD pada penelusuran berpikir geometrinya pada 
enam kegiatan menunjukkan bahwa : pada kegiatan menggambar bangun-bangun 
segiempat hanya dapat menggambar 5 bangun berbeda,alasan yang dikemukakan 
dalam membedakan bangun-bangun tersebut kurang tepat; pada kegiatan 
 menemutunjukkan dan mendefinisikan segiempat siswa banyak melakukan 
kesalahan dalam, tidak mampu menyebutkan ciri-ciri bangun-bangun segiempat 
dengan benar serta belum dapat mendefinisikan bangun-bangun segiempat; pada 
kegiatan menseleksi bangun-bangun segiempat siswa salah dalam menseleksi 
bangun-bangun tersebut; pada kegiatan menebak bangun misteri siswa sudah 
dapat menebak bangun-bangun misteri tetapi perlu pengulangan dengan sifat 
yang lebih banyak; pada kegiatan keekuivalenan dua definisi jajargenjang siswa 
tidak memahami dua definisi jajargenjang dan gambar yang ditunjukkan 
semuanya bukan jajargenjang; pada kegiatan penerapan bangun segiempat siswa 
hanya menemukan satu benda berbentuk segiempat dan belum bisa menemukan 
hubungan antar segiempat. 
 
PENDAHULUAN 
 Matematika adalah salah satu pelajaran eksak yang diajarkan di sekolah. 
Pelajaran matematika yang diajarkan di sekolah ini lebih dikenal sebagai matematika 
sekolah. Menurut Soedjadi (2000), matematika sekolah adalah unsur-unsur atau 
bagian-bagian matematika yang dipilih atas dasar: Makna kependidikan yaitu untuk 
mengembangkan kemampuan dan kepribadian peserta didik; Tuntutan perkembangan 
yang nyata dari lingkungan hidup yang senantiasa berkembang seiring dengan 
kemajuan ilmu dan teknologi. 
Dengan adanya matematika sekolah diharapkan siswa tidak hanya terampil dalam 
mengerjakan soal-soal matematika, tetapi dapat menerapkan permasalahan 
matematika di dalam dunia nyata. Seperti yang diungkapkan Soedjadi (2000), yaitu: 
Tujuan diajarkan matematika di setiap jenjang pendidikan pada dasarnya mengacu 
pada: 
1. Tujuan yang bersifat FORMAL: yaitu tujuan yang menekankan 
kepada (1) penataan nalar anak dan (2) pembentukan sikap anak. 
2. Tujuan yang bersifat MATERIAL: yaitu tujuan yang menekankan 
kepada (1) keterampilan hitung, (2) menyelesaikan soal dan (3) 
penerapan matematika 
Jadi diharapkan siswa tidak hanya bergulat dengan matematika di sekolah saja, tetapi 
bisa menerapkannya ke dalam dunia nyata, sehingga dapat mengembangkan 
kemampuan berpikir logis, sistematis dan kritis dan menjadi manusia pembangun 
yang tekun, kreatif, cerdas dan bertanggung jawab serta mampu menyelesaikan 
masalah. 
 Geometri menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika menengah, 
karena banyaknya konsep-konsep yang termuat di dalamnya, dan dirasa sangat 
penting karena pembelajaran geometri sangat mendukung banyak topik lain, seperti 
vektor dan kalkulus, serta mampu mengembangkan kemampuan memecahkan 
masalah. Tujuan pembelajaran geometri adalah agar siswa memperoleh rasa percaya 
diri mengenai kemampuan matematikanya, menjadi pemecah masalah yang baik, 
dapat berkomunikasi secara matematik, dan dapat bernalar secara matematik. 
Clements & Battista (dalam Abdusssakir, 2003) menyatakan bahwa tujuan 
pembelajaran geomteri adalah (1) mengembangkan kemampuan berpikir logis, (2) 
 mengembangkan intuisi spasial mengenai dunia nyata, (3) menanamkan pengetahuan 
yang dibutuhkan untuk matematika lanjut, dan (4) mengajarkan cara membaca dan 
menginterpretasikan argumen matematik. Senada dengan hal ini, Bobango (dalam 
Abdussakir, 2003) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran geometri adalah agar 
siswa (1) memperoleh rasa percaya diri dalam kemampuan matematikanya, (2) 
menjadi pemecah masalah yang baik, (3) dapat berkomunikasi secara matematik, dan 
(4) dapat bernalar secara matematik.  
 Pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang lebih besar untuk dipahami 
siswa dibandingkan cabang matematika lain, karenaide-ide gemoetri sudah dikenal 
oleh siswa sejak sebelum mereka masuk sekolah, misalnya garis, bidang, dan ruang. 
Tetapi bukti-bukti di lapangan menunujukkan bahawa hasil belajar geometri masih 
rendah dan perlu di tingkatkan. Ponter (2001) dan Molle (2000) dalam penelitiannya 
menemukan bahwa siswa SMP masih belum menguasai konsep-konsep dalam 
geometri. Sunardi (2001) dalam penelitiannya menemukan bahwa banyak siswa SMP 
salah dalam menyelesaikan soal-soal mengenai garis sejajar, dan masih banyak siswa 
yang menyatakan bahwa belah ketupat bukan jajargenjang. 
 Salah satu materi geometri di kelas VIII SMP adalah segiempat. Materi 
segiempat ini cukup penting dipelajari karena materi segiempat merupakan salah satu 
materi prasyarat dalam mempelajari materi bangun ruang di kelas IX. Agar siswa bisa 
menguasai dan memahami bangun ruang, maka hendaknya siswa harus terlebih 
dahulu memahami materi bangun datar terlebih dahulu, salah satunya adalah 
segiempat. 
Untuk mencapai tujuan pembelajran geometri bagi siswa sebagaimana yang 
disampaikan oleh beberapa pendapat di atas, para pendidik matematika perlu 
memahami dan memperhatikan kemampuan berpikir siswa dalam geometri. Dalam 
memecahkan masalah-masalah geometri siswa pasti melakukan aktivitas mentalnya, 
baik dalam bentuk mengenal bentuk-bentuk geometri; menentukan sifat-sifat sesuatu 
dengan melakukan pengamatan, pengukuran, eksperimen, menggambar dan membuat 
model; melihat hubungan sifat-sifat suatu bangun geometri dan sifat-sifat antar 
bangun; mengklasifikasikan bangun-bangun; membuktikan suatu dalil dan menyusun 
pembuktian; serta menganalisis konsekuensi dari manipulasi aksioma dan definisi. 
Aktivitas mental yang dilakukan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan 
geometri dinamakan berpikir geometri. 
   
Namun disadari bahwa kebiasaan seseorang yang melekat dan cenderung 
konsisten dalam memperhatikan, berpendapat, berpikir, mengingat, dan memecahkan 
masalah pasti berbeda . Kebiasaan ini merupakan gaya kognitif seseorang yang 
tentunya tidak mungkin sama persis antara seseorang dengan orang yang lain. 
Menurut Witkin (1971) bahwa gaya kognisi merupakan suatu karakeristik 
dalam proses kognisi yang konsisten dan tercermin pada individu. Hal tersebut 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : faktor yang berkaitan dengan pengaruh  
rangsangan dari luar dan faktor yang berkaitan dengan pengaruh personal individu. 
Selanjutnya Messick (1976) menyataka bahwa gaya kognitif dapat dipandang sebagai 
pendirian yang stabil atau kebiasaan seseorang dalam memberikan tanggapan, 
mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah. 
 Witkin, Oltman, Raskin, dan Karp (dalam Oh & Lim, 2005) membagi gaya 
kognitif individu-individu menjadi tiga, yaitu : individu yang field dependent (FD), 
field neutral (FN), dan field independent (FI). Individu yang FD cenderung 
menginterpretasikan masalah yang bersifat global. Individu yang FN cenderung 
menginterpretasikan masalah dengan menghilangkan elemen utama dari latar 
belakang yang membingungkan. Sedangkan individu yang FI cenderung 
menginterpretasikan masalah bersifat analitik. Dalam penelitian ini peneliti hanya 
menggunakan dua gaya kognitif siswa yang ekstrim, yaitu gaya kognitif FD dan FI. 
Witkin dan Goodenough (Altun dan Cakan: 2006) menjelaskan bahwa individu yang 
memiliki gaya kognitif FI mampu mengabstraksikan elemen-elemen dari koteksnya 
atau latar belakang dari konteksnya. Mereka cenderung menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah (instrumen GEFT) dengan cara yang bersifat analitik. Sedangkan 
individu yang memiliki gaya FD cenderung menggunakan pendekatan pemecahan 
masalah (instrumen GEFT) yang bersifat global. Individu yang memiliki gaya 
kognitif  FD lebih menunjukkan kemampuannya pada pemecahan masalah yang 
berkaitan dengan masalah-masalah sosial, sedangkan individu yang memiliki gaya 
kognitif FI lebih menunjukkan pada pemecahan masalah eksak. 
Dalam penelitian ini, peneliti menduga bahwa terdapat perbedaan kemampuan 
berpikir geometri antara siswa yang memiliki gaya kogninif FD dan siswa yang 
memiliki gaya kognitif FI. Informasi tentang kemampuan berpikir geometri siswa 
ditinjau dari perbedaan gaya kognitif siswa sangat bermanfaat bagi pendidik dalam 
memberikan pembelajaran geometri kepada siswa, baik dalam hal perencanaan 
pembelajaran, pemilihan metode dan pendekatan pembelajaran yang akan 
dipergunakan, bentuk perlakuan kepada siswa, serta bentuk evaluasi dan tindak 
lanjutnya.   
  
 Berdasarkan uraian di atas maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 
sebagai berikut:  
1. Bagaimanakah profil berpikir geometri siswa SMP yang memiliki gaya 
kognitif FI pada pokok bahasan Segiempat ? 
2. Bagaimanakah profil berpikir geometri siswa SMP yang memiliki gaya 
kognitif FD pada pokok bahasan Segiempat ? 
 
 Sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah  
1. Mendeskripsikan profil berpikir geometri siswa SMP yang memiliki gaya 
kognitif FI pada pokok bahasan Segiempat. 
2. Mendeskripsikan profil berpikir geometri siswa SMP yang memiliki gaya 
kognitif FD pada pokok bahasan Segiempat. 
 
TINJAUAN TEORITIK 
 
Berpikir Geometri 
 Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila 
mereka dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan. Proses 
berpikir itu pada pokoknya terdiri dari 3 langkah, yaitu pembentukan pengertian, 
 pembentukan pendapat, dan penarikan kesimpulan. Pandangan ini menunjukkan jika 
seseorang dihadapkan pada suatu situasi, maka dalam berpikir, orang tersebut akan 
menyusun hubungan antara bagian-bagian informasi yang direkam sebagai 
pengertian-pengertian. Kemudian orang tersebut membentuk pendapat-pendapat yang 
sesuai dengan pengetahuannya. Setelah itu, ia akan membuat kesimpulan yang 
digunakan untuk membahas atau mencari solusi dari situasi tersebut.  
Ruggiero dalam Tatag (2007) mengartikan berpikir sebagai suatu aktivitas 
mental untuk membantu memformulasikan atau memecahkan suatu masalah, 
membuat suatu keputusan, atau memenuhi hasrat keingintahuan (fulfill a desire to 
understand). Pendapat ini menunjukkan bahwa ketika seseorang merumuskan suatu 
masalah, memecahkan masalah, ataupun ingin memahami sesuatu, maka ia 
melakukan suatu aktivitas berpikir. 
Dalam mempelajari geometri seseorang pasti juga melibatkan aktivitas 
berpikir. Aktivitas berpikir seseorang dalam mempelajari geometri bisa berupa 
mengenal bentuk-bentuk geometri; menentukan sifat-sifat sesuatu dengan melakukan 
pengamatan, pengukuran, eksperimen, menggambar dan membuat model; melihat 
hubungan sifat-sifat suatu bangun geometri dan sifat-sifat antar bangun; 
mengklasifikasikan bangun-bangun; membuktikan suatu dalil dan menyusun 
pembuktian; serta menganalisis konsekuensi dari manipulasi aksioma dan definisi. 
Jadi dapat dikatakan bahwa berpikir geometri adalah aktivitas mental yang dilakukan 
seseorang dalam menyelesaikan permasalahn geometri. Berikut diberikan contoh 
berpikir geometri : 
1. Misal siswa dihadapkan pada suruhan untuk membedakan bangun persegi dan 
belah ketupat seperti terlihat pada gambar berikut : 
 
 
 
 
 
Dalam memecahkan masalah di atas, siswa akan berpikir tentang sifat-sifat 
yang ada pada kedua bangun tersebut, misal tentang sifat-sifat sisi-sisinya ( 
kesejajaran, panjang sisi), sudut-sudutnya (besar sudut, hubungan antara sudut 
yang satu dengan sudut yang lain), diagonalnya (panjang diagonal dan posisi 
diagonal), atau luas daerah kedua bangun tersebut. Dari sifat-sifat tersebut 
siswa akan membedakan kedua bangun tersebut dan dapat pula menentukan 
hubungan kedua bangun. 
 2. Misal siswa diminta untuk mengklasifikasikan bangun-bangun yang diberikan 
berikut : 
             
                                      
 
  
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Maka siswa akan menggunakan kesamaan sifat-sifat yang dimiliki oleh  
bangun-bangun tersebut (sisi, sudut, diagonal, luas) dalam mengklasifikasikan 
bangun-bangun tersebut. 
3. Perhatikan gambar berikut : 
Diketahui trapesium samakaki ABCD, buktikan bahwa 
diagonal BDAC  . 
 
Dalam membuktikan pernyataan tersebut siswa akan 
menggunakan konsep geometri tentang kesejajaran, 
sudut-sudut akibat dua garis sejajar yang dipotong garis 
lain, mungkin juga konsep kesebangunan. 
Dari tiga contoh di atas dalam memecahkan masalah geometri siswa pasti 
menggunakan aktivitas mentalnya dengan menggali dan menggunakan konsep-
konsep dalam geometri yang dapat digunakan dalam menyelesaikan masalah 
geometri tersebut.  
Kemampuan berpikir setiap seorang dalam mempelajari geometri pasti tidak 
sama, ada yang hanya dapat mengenal bentuk geometri sekedar kareteristik visual 
dan penampakannya, ada yang sudah dapat menemukan sifat-sifat dan 
mengklasifikasikan bentuk-bentuk geometri, ada yang sudah dapat membuktikan 
suatu teorema dan menyusun suatu pembuktian. 
2. Pengembangan Berpikir Geometri 
Pembelajaran geometri merupakan hal yang sangat penting karena 
pembelajaran geometri sangat mendukung banyak topik lain, seperti vektor dan 
kalkulus, serta mampu mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. Teori 
van Hiele yang dikembangkan oleh Pierre van Hiele dan Dina van Hiele-Geldof 
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 sekitar tahun 1957 telah diakui secara internasional (Martin dalam Abdussakir, 
2003:34) dan memberikan pengaruh yang kuat dalam pembelajaran geometri. 
 Hasil penemuan mereka di lapangan melalui observasi dan wawancara antara 
lain: (a) Lima tingkat berpikir siswa memahami geometri,yaitu tingkat 0: Visualisasi 
(Visualization), tingkat 1: Analisis (Analysis), tingkat 2: Abstraksi (Abstraction), 
tingkat 3: Deduksi (Deduction), dan tingkat 4: Keakuratan (Rigor). (b) Sifat-sifat 
yang berkaitan dengan tingkat-tingkat berpikir, yaitu : Belajar merupakan proses 
yang diskontinu, Tingkat-tingkat berpikir mempunyai sifat terurut dan hirarkis. Apa 
yang implisit pada satu tingkat akan menjadi eksplisit pada tingkat berikutnya. Setiap 
tingkat mempunyai simbol bahasa dan sistem relasi yang akan mengaitkan simbol-
simbol itu.  
Kegiatan Berpikir Geometri Dalam Memahami Segiempat 
 Penelitian ini akan mengungkapkan kemampuan berpikir geometri siswa 
dalam memahami segiempat, berapa banyak siswa mampu menemukan segiempat 
dan menunjukkannya dalam bentuk gambar, bagaimana siswa mengklasifikasikan 
bangun-bangun segiempat, menyebutkan dan memahami sifat-sifat yang dimiliki 
bangun-bangun segiempat, menemukan hubungan antar bangun-bangun segiempat, 
serta bagaimana siswa mampu menerapkan konsep-konsep segiempat dalam 
kehidupan sehari-hari dan pada topik lain dalam matematika. Kegiatan Berpikir 
Geometri  memahami segiempat dalam penelitian ini ada 6 kegiatan, yaitu : 
Menggambar bangun-bangun segiempat, Menemutunjukkan dan mendefinisikan 
segiempat, Menseleksi bangun-bangun segiempat, Menebak bangun misteri, 
Keekuivalenan dua definisi jajargenjang, Penerapan bangun segiempat.  
 
  
Gaya Kognitif 
Menurut Coop (1974) gaya kognitif mengacu pada kekonsistenan pemolaan 
yang ditampilkan seseorang dalam merespon berbagai jenis situasi. Konsep ini juga 
merefleksikan arah psikolog untuk menghubungkan perbedaan di antara faktor 
kepribadian individu dan penampilan kognitifnya, sehingga gaya kognitif merupakan 
konsep yang terintegrasi dalam mendefinisikan secara implisit terhadap dimensi 
personality cognitive dari individu. 
Witkin, dkk (1971) menyatakan bahwa, gaya kognitif merupakan suatu 
karakteristik yang tercermin dari setiap individu dan karakteristik tersebut dapat 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu : faktor yang berkaitan dengan pengaruh 
rangsangan dari luar dan faktor yang berkaitan dengan  pengaruh personal individu. 
Hal senada dijelaskan oleh Dunn dan Dunn (dalam lourdusamy, 1994) bahwa gaya 
kognitif dapat dipengaruhi oleh lima faktor, yaitu : lingkungan, sosial, emosi, 
fisiologi, dan psikilogi. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa gaya 
kognitif merupakan suatu karakteristik individu yang konsisten dalam mengorganisir 
dan memproses informasi sehingga mampu mempersepsi, mengingat, berpikir, dan 
memecahkan masalah.   
Gaya Kognitif Field Dependent  
Menurut Witkin (Hendel, 2004) mengatakan bahwa gaya kognitif field 
dependent merupakan suatu cara mengorganisasi dan memproses informasi dengan 
perumusan yang memandang lingkungan sebagai suatu unit tunggal. Selanjutnya 
Witkin dkk (1977) mendeskripsikan karakteristik gaya kognitif FD sebagai berikut : 
a. Tugas kelompok, global, dan bersifat sosial-sensitif/lebih suka tugas-tugas 
kelompok. 
b. Mudah terpengaruh oleh field atau konteks. 
c. Termotivasi dari luar. 
d. Sensitif terhadap lingkungan. 
e. Kurang terstruktur dan kurang mandiri. 
Gaya Kognitif Field Independent 
Witkin dan Goodenough (Altun dan Mehtap, 2006) menyatakan bahwa, 
individu yang memiliki gaya kognitif FI mampu mengabstraksikan elemen-elemen 
dari konteksnya atau latar belakang dari konteks, mereka cenderung lebih analitik dan 
cenderung menggunakan pendekatan pemecahan masalah dengan cara yang bersifat 
 analitik. Selanjutnya Witkin dkk (1997) mendeskripsikan karakteristik gaya kognitif 
FI sebagai berikut : 
a. Analtik, kompetitis, independen, dan bersifat individual. 
b. Mempunyai tujuan, sasaran, strategi dan penguatan sendiri. 
c. Termotivasi secara intrinsik. 
d. Kurang keterampilan sosial/lebih menyukai tugas-tugas individual. 
e. Terstruktur dan terorganisir dengan baik dalam belajar. 
 
BANGUN SEGI EMPAT 
Segiempat adalah gabungan dari empat ruas garis yang tepat dua-dua ujung 
ruas garis tersebut saling bertemu pada sebuah bidang datar dan tidak ada tiga titik 
temu yang segaris. Bangun segiempat dapat dikelompokkan atas persegi panjang, 
persegi, jajargenjang, belah ketupat, trapesium dan layang-layang. Bangun-bangun 
tersebut jika didefinisikan secara analitis atau sering disebut juga sebagai definisi 
analitik (Soedjadi, 2000) yaitu dengan menyebutkan genus proximum dan differensia 
spesifica adalah sebagai berikut. Trapesium adalah segiempat yang memiliki tepat 
sepasang sisi yang sejajar. Trapesium sebarang adalah trapesium yang keempat 
sisinya tidak sama panjang. Trapesium samakaki adalah trapesium yang memiliki 
sepasang sudut yang berdekatan lancip dan sama besar. Trapesium siku-siku adalah 
trapesium yang salah satu sudutnya 90
o
. Jajargenjang adalah segiempat yang 
memiliki sepasang-sepasang sisi yang sejajar. Belah ketupat adalah jajargenjang 
yang sisinya sama panjang. Persegi panjang adalah jajargenjang yang salah satu 
sudutnya 90
o
. Persegi adalah belah ketupat yang sudutnya 90
o
. Persegi dapat juga 
didefinisikan sebagai persegi panjang yang sisinya sama panjang. Layang-layang 
adalah segiempat yang memiliki tepat sepasang sudut yang berhadapan sama besar 
dan sepasang-sepasang sisi yang berdekatan sama panjang. 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat digambarkan hubungan 
bangun segiempat tersebut pada gambar 1 berikut. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hubungan Berpikir Geomteri Dengan Gaya Kognitif 
Geometri menempati posisi khusus dalam kurikulum matematika menengah, karena 
banyaknya konsep-konsep yang termuat di dalamnya. Dari sudut pandang psikologi, 
geometri merupakan penyajian abstraksi dari pengalaman visual dab spasial, 
misalnya bidang, pola, pengukuran dan pemetaan.  Sedangkan dari sudut pandang 
matematik, geometri menyediakan  penedekatan-pendekatan untuk pemecahan 
masalah, misalnya gambar-gambar, diagram, sistem koordinat, vektor, dan 
transformasi. Geometri juga merupakan lingkungan untuk mempelajari struktur 
matematika. 
 Tujuan pembelajaran geometri adalah agar siswa memperoleh rasa percaya 
diri mengenai kemampuan matematikanya, menjadi pemecah masalah yang baik, 
dapat berkomunikasi secara matematik, dan dapat bernalar secara matematik.  
Melihat pentingnya geometri bagi perkembangan berpikir siswa maka sangat 
pantaslah jika banyak negara yang memberikan ruang yang lebih dalam pembelajaran 
geometri. Di samping itu terus dikembangkan pendekatan-pendekatan dan teori-teori 
yang mendukung ketercapain tujuan  pembelajaran geometri sebagaimana 
dikemukakan di atas. 
Segiempat 
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  Tetapi perlu disadari bahwa kemampuan dan kebiasaan seseorang dalam 
memperhatikan, memahami, mempelajari,  dan memecahkan masalah-masalah dalam 
geometri tidak sama, tergantung dari karakteristik masing-masing individu  sesuai 
dengan perkembangan mentalnya. Kebiasaan ini merupakan gaya kognitif seseorang 
yang tentunya tidak mungkin sama persis antara seseorang dengan orang yang lain. 
Misalnya jika seorang siswa diminta membedakan antara bangun persegi dan belah 
ketupat, ada siswa hanya mengatakan bahwa bangun persegi berbeda dengan bangun 
belah ketupat karena bentuknya beda. Tetapi ada siswa yang menjawab masalah 
tersebut lebih detail dan analitik, dia membedakan persegi dan belah ketupat dari 
semua sifat yang dimiliki oleh kedua bangun, baik itu sisinya ( panjangnya, 
posisinya), sudutnya, diagonalnya. Bahkan mungkin tidak hanya perbedaan yang dia 
kemukakan tetapi persamaan-persamaan  yang dimilki oleh kedua bangun sehingga 
bisa ditemukan hubungan kedua bangun tersebut. 
 Oleh karena itu dalam pembelajaran geometri guru mempunyai tugas 
mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi siswa untuk 
mencapai tujuan.  Mengingat gaya kognitif siswa berbeda secara psikologis yaitu 
gaya kognitif field independent (FI) dan gaya kognitif field dependent (FD) sehingga 
guru perlu menyesuaikan pembelajarannya dengan gaya tersebut.  Frank (dalam 
Thomas 1990 : 614) menyatakan bahwa perbedaan secara psikologis mempengaruhi 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Memperhatikan gaya kognitif siswa sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran, agar materi yang dipelajari dapat dipahami 
dengan baik dan pengetahuan dapat tersimpan dalam memori jangka panjang dengan 
baik. 
 Siswa yang memiliki gaya kognitif field independent menanggapi suatu tugas 
cenderung berpatokan pada isyarat dari dalam diri mereka sendiri. Sedangkan siswa 
yang memiliki gaya kognitif field dependent melihat syarat lingkungannya sebagai 
petunjuk dalam menanggapi suatu stimulus.. Lebih lanjut dinyatakan bahwa orang 
yang memiliki gaya kognitif field independent  lebih bersifat analitis, mereka dapat 
memilah stimulus berdasarkan situasi, sehingga persespsinya sebagian kecil 
terpengaruh pada perubahan situasi. Orang yang memiliki gaya kognitif field 
dependent  mengalami kesulitan dalam membedakan stimulus melalui situasi yang 
dimiliki sehingga persepsinya mudah dipengaruhi oleh manipulasi dari situasi 
sekelilingnya.  
METODE PENELITIAN 
Karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui profil berpikir 
geometri siswa dengan cara mengeksplorasi kemampuan berpikir geometri siswa, 
maka jenis penelitian ini adalah penelitian eksploratif dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif naturalistik. Penggunaan pendekatan kualitatif naturalistik 
didasarkan atas pertimbangan bahwa penelusuran  kemampuan berpikir geometri 
siswa perlu dilakukan dengan mengamati karakteristik proses berpikir subjek 
penelitian selama subjek penelitian melakukan kegiatan geometri. Pengamatan 
terhadap subjek penelitian disertai dengan wawancara terhadap subjek penelitian agar 
peneliti dapat mengetahui proses berpikir yang digunakan oleh subjek penelitian 
dalam melakukan kegiatan tersebut. Oleh karena itu pendekatan yang sesuai adalah 
pendekatan kualitatif naturalistik. 
 Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII A SMP Negeri 2 Pasongsongan 
Sumenep. Dalam penelitian ini, peneliti tidak memperhatikan perbedaan gender. 
Dalam penelitian ini diambil subyek sebanyak 2 oarang, yaitu : subjek yang memiliki 
gaya kognitif FD sebanyak 1 siswa, dan subjek yang memiliki gaya kognitif FI 
sebanyak 1 siswa, jek dengan cara mengadakan tes GEFT kepada satu kelompok 
belajar kelas VIII. Instrumen GEFT yang terdiri dari 25 item terbagi dalam 7 item 
sesi pertama dijadikan sebagai sesi latihan, dan 18 item lainnya dijadikan sebagai 
item yang dinilai, yaitu sesi 2 terdiri dari 9 item, dan sesi 3 terdiri dari 9 item. Kriteria 
pemilihan subjek sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Kepner dan Neimark 
(John Brenner : 9), yaitu : subjek yang dapat menjawab benar 0 – 9 item digolongkan 
FD dan subjek yang menjawab benar 10 – 18 digolongkan FI. 
Objek dalam penelitian ini adalah hasil kegiatan geometri yang dilakukan siswa 
sebagai subjek penelitian dan hasil wawancara yang berkaitan dengan kegiatan 
geometri tersebut. 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen kunci, dan 
penelitian kualitatif ini lebih menekankan proses dari pada hasil. Walaupun penelit i 
merupakan instrumen kunci, namun selama kegiatan pengambilan subyek penelitian 
dan pengambilan data, peneliti menggunakan instrumen tambahan sebagai berikut : 
Tes GEFT, Lembar Kegiatan Siswa, Pedoman wawancara 
 Dalam penelitian ini, data diambil dari 2 siswa SMP kelas VIIIA berdasarkan 
perbedaan  gaya kognitifnya. Terlebih diberi tes GEFT untuk mengelompokkan mana 
siswa yang memiliki gaya kognitif FI dan mana siswa yang memiliki gaya kognitif 
FD. Dari hasil test GEFT diambil 1 siswa yang memiliki gaya kognitif FI dan 1 siswa 
yang memiliki gaya kognitif FD. 
 Dalam penelitian ini, teknik pemeriksaan yang digunakan adalah dengan 
memanfaatkan penggunaan sumber. Menurut Patton (dalam Moleong, 1992), 
triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat-
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda.  
Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian disajikan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
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DISKUSI HASIL PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DISKUSI HASIL PENELITIAN 
 Dari hasil analisis data yang telah dilakukan, secara umum terlihat bahwa 
tingkat berpikir subjek FI cenderung analitik dalam memecahkan masalah geometri 
yang dihadapi. Karakteristik siswa SFI yaitu analitik (Witkin : 1997) nampak pada 
setiap kegiatan. Pada kegiatan menggambar bangun-bangun segiempat, meskipun 
subyek SFI hanya dapat menggambar bangun segiempat sebanyak 6, tetapi SFI sudah 
dapat menganalisa perbedaan keenam bangun tersebut dari sifat-sifat sisi dan sudut.  
Pada kegiatan menemutunjukkan dan mendefinisikan segiempat, subyek SFI dapat 
menemukan bangun-bangun segiempat berdasarkan sifat-sifat sisi yang dimiliki 
seperti kesejajaran dan panjang sisi, serta sudut yang dimilki oleh bangun-bangun 
segiempat.  Subyek SFI sudah dapat menyebutkan ciri-ciri bangun segeiempat 
meskipun masih megikutkansertakan sifat-sifat yang tidak relevan dalam mengenali 
bangun segiempat. Pada kegiatan menseleksi bangun-bangun segiempat subyek FI 
mampu menganalisa  dan menseleksi bangun segiempat berdasarkan sifat-sifat 
sisinya, yaitu kesejajaran dan panjang sisi. Pada kegiatan menebak bangun misteri 
subyek FI dapat menganalisa dengan baik sifat-sifat yang dibutuhkan untuk menebak 
 bangun segiempat seperti untuk menebak bangun trapesium siku-siku, persegipanjang 
dan layang-layang. Meskipun perlu pengulangan waktu menebak bangun belah 
ketupat dan jajargenjang. Pada kegiatan keekuivalenan dua definisi jajargenjang 
subyek FI hanya mengandalkan gambar fisik saja dalam menentukan suatu bangun 
segiempat sehingga dengan komponen sifat yang sama yaitu panjang sisi dan 
kesejajaran subyek FI mendapatkan 2 bangun yang berbeda yaitu persegipanjang dan 
jajargenjang, subyek SFI masih belum bisa memahami langkah-langkah pembuktian 
matematik. Pada kegiatan penerapan bangun segiempat subyek FI sudah dapat 
menemukan bangun-bangun segiempat dalam kehidupan sehari-hari misalanya pada 
miniatur rumah dan juga mampu menentukan jenis segiempatnya, meskipun subyek 
FI masih belum memahami konsep suatu model model matematika yang menyajikan 
hubungan antar bangun.  
Sedangkan subyek SFD tidak bisa melakukan analisis dengan cermat dan 
kurang terstruktur, sifat ini sesuai dengan karateristik gaya kognitif FD yang 
dinyatakan oleh Witkin (1997). Pada kegiatan menggambar bangun-bangun 
segiempat subyek FD sudah mampu menggambar 5 segiempat tetapi subyek FD tidak 
dapat menyebutkan mengapa bangun-bangun tersebut berbeda satu sama lain. Pada 
kegiatan menemutunjukkan dan mendefinisikan bangun segiempat subyek FD banyak 
melakukan kesalahan dalam jenis bangun segiempat, misalnya subyek FD  memilih 
gambar 6 dan gambar 12 sebagai persegi padahal bangun 6 adalah jajargenjang dan 
bangun 12 adalah persegi panjang. Subyek FD benar dalam memilih bangun 
segiempat tetapi dia tidak dapat menyebutkan alasan mengapa bangun tersebut 
disebut demikian, misalnya subyek FD memilih gambar 9 adalah bangun persegi 
panjang tetapi dia tidak dapat menyebutkan mengapa gambar 9 adalah bangun persegi 
panjang. Subyek FD juga banyak melakukan kesalahan dalam menentukan sifat-sifat 
untuk masing-masing segiempat. Jadi jelas sekali cara berpikir subyek FD kurang 
terstruktur sehingga subyek FD menggunakan sifat-sifat yang kurang tepat dan tidak 
sesuai dalam membedakan, mengidentifikasi dan memilih bangun-bangun geometri.  
Pada kegiatan menseleksi bangun-bangun segiempat menskipun subyek FD dapat 
menseleksi bangun-bangun segiempat tetapi dia menggunakan sifat-sifat yang tidak 
tepat untuk memilih bangun-bangun segiempat.  Pada kegiatan menebak bangun 
misteri subyek FD selalu mengulang dalam melakukan tebakan dan dalam 
pengulangan tersebut subyek FD membutuhkan syarat yang lebih banyak dari kunci, 
tetapi dia dengan benar bisa menebak bangun misteri. Pada kegiatan keekuivalenan 
dua definisi jajargenjang subyek FD mendapatkan dua bangun yang berbeda dari 
pernyataan terkait dengan sifat-sifat sisi dari segiempat.  Pada kegiatan penerapan 
bangun segiempat subyek FD sudah dapat menunjukkan bagian-bagian dari miniatur 
rumah yang berbentuk segiempat dan juga dapat menentukan jenis segiempatnya. 
Tetapi subyek FD masih belum memahami konsep model matematika yang 
menyajikan hubungan antar bangun.  
 Temuan lain yang cukup menarik adalah baik subyek FI maupun subyek FD 
masih belum memahami tentang hubungan antar bangun-bangun segiempat (class 
inclusion), meskipun telah diberikan bantuan berupa tabel sifat-sifat segiempat. 
Selain itu masih banyak siswa yang masih belum membayangkan bahwa ada banyak 
tak terhingga bangun segiempat berbeda yang dapat digambar.  
 Ada beberapa temuan lain selama pengumpulan data yang dapat menjadi 
kendala bagi peningkatan tingkat berpikir subjek penelitian. Diantaranya adalah 
kendala bahasa. Banyak subjek penelitian yang menggunakan bahasa geometri 
berupa kata-kata yang tidak tepat, misalnya: “Karena segitiga lebih kecil daripada 
persegi panjang B”, “Satu pasang yang berhadapan sama panjang”, “diagonalnya 
membelah sama besar”.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Sesuai dengan pertanyaan penelitian pada Bab I, maka kesimpulan yang akan 
dikemukakan pada Bab ini adalah: 
1. Siswa yang memiliki gaya kognitif FI pada penelusuran berpikir geometrinya 
pada enam kegiatan menunjukkan bahwa : pada menggambar bangun-bangun 
segiempat dapat menggambar 6 bangun segiempat berbeda dan dapat 
memberikan alasan yang cukup tepat dalam membedakan bangun-bangun 
tersebut; pada kegiatan menemutunjukkan dan mendefinisikan segiempat 
dapat menemukan bangun-bangun mana yang merupakan bangun persegi, 
persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, trapesium dan layang-layang, 
mampu menyebutkan ciri-ciri dan mendefinisikan bangun-bangun tersebut ; 
pada kegiatan menseleksi bangun-bangun segiempat siswa dapat melakukan 
dua cara sleksi yang berbeda; pada kegiatan menebak bangun misteri siswa 
dapat menebak bangun-bangun misteri meskipun perlu sedikit pengulangan; 
pada kegiatan keekuivalenan dua definisi jajargenjang siswa belum paham 
benar dua definisi jajargenjang yang ekuivalen sehingga bangun yang 
diperoleh adalah persegi panjang dan jajargenjang; pada kegiatan penerapan 
bangun segiempat hanya mampu menemukan dua benda berbentuk segiempat 
dan siswa belum memahami hubungan antar bangun segiempat. 
2. Siswa yang memiliki gaya kognitif FD pada penelusuran berpikir geometrinya 
pada enam kegiatan menunjukkan bahwa : pada kegiatan menggambar 
bangun-bangun segiempat hanya dapat menggambar 5 bangun berbeda,alasan 
yang dikemukakan dalam membedakan bangun-bangun tersebut kurang tepat; 
pada kegiatan menemutunjukkan dan mendefinisikan segiempat siswa banyak 
melakukan kesalahan dalam, tidak mampu menyebutkan ciri-ciri bangun-
bangun segiempat dengan benar serta belum dapat mendefinisikan bangun-
bangun segiempat; pada kegiatan menseleksi bangun-bangun segiempat siswa 
salah dalam menseleksi bangun-bangun tersebut; pada kegiatan menebak 
bangun misteri siswa sudah dapat menebak bangun-bangun misteri tetapi 
perlu pengulangan dengan sifat yang lebih banyak; pada kegiatan 
keekuivalenan dua definisi jajargenjang siswa tidak memahami dua definisi 
jajargenjang dan gambar yang ditunjukkan semuanya bukan jajargenjang; 
pada kegiatan penerapan bangun segiempat siswa hanya menemukan satu 
benda berbentuk segiempat dan belum bisa menemukan hubungan antar 
segiempat.  
Saran 
  Berdasarkan uraian-uraian di Bab Diskusi Hasil Penelitian, didapat bahwa 
siswa yang memiliki gaya kognitif FI cenderung memiliki berpikir geometri lebih 
analitik bila dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya kognitif FD, oleh karena 
itu maka dikemukakan saran-saran seperti berikut ini : 
1. Dalam mengajarkan materi geometri, sebaiknya guru memperhatikan profil 
berpikir geometri yang dimiliki siswa. Karena jika siswa diajarkan tanpa 
memperhatikan kemampuan berpikir geometrinya, dikhawatirkan siswa akan 
kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan. 
2. Jika guru hendak mengajarkan materi geometri dengan mengelompokkan 
siswa-siswanya secara homogen, yaitu mengelompokkan siswa sesuai dengan 
gaya kognitif dan tingkat berpikirnya. 
3. Guru hendaknya memberikan perlakuan yang tepat kepada setiap kelompok 
siswa dalam pembelajaran geometri yang guru lakukan. 
4. Metode atau model pembelajaran yang dipergunakan dalam pembelajaran 
geometri harus tepat dan dapat mengakomodasi semua siswa yang memiliki 
gaya kognitif dan tingkat berpikir berbeda.   
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